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ABSTRAK 

 

Tingginya jumlah kecelakaan lalu lintas selalu menyita perhatian masyarakat. 

Salah satu penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas adalah tindakan 

melanggar aturan lalu lintas seperti menerobos traffic light, tidak mengurangi 

kecepatan pada saat lampu merah, berhenti dimarka jalan dan mengabaikan 

rambu-rambu jalan. Tanda Nomor Kendaraan Bermotor atau TNKB 

merupakan identitas atau kode unik yang menjadi pengenal sebuah kendaraan 

bermotor. LPR (Licence Plate Recognition) dan OCR (Optical Character 

Recognition) merupakan salah satu dari beberapa kemajuan teknologi yang 

kini berkembang pesat. Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan solusi 

untuk dapat  membantu pihak kepolisian dalam memonitoring dan memantau 

pelanggaran yang terjadi di jalan raya. Sistem ini dibuat berdasarkan 

pengenalan plat nomor kendaraan berbasis Computer Vision. Dari hasil 

pengujian didapatkan bahwa Optical Character Recognition mampu 

mendeteksi plat nomor kendaraan pada jalan raya berdasarkan sisa jarak yang 

terbaca. Keakuratan pembacaan Optical Character Recognition yaitu sebesar 

53,04%. 

Kata Kunci : Traffic Light, License Plate Recognition, Optical Character 

Recognition, Computer Vision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tingginya jumlah kecelakaan lalu lintas selalu menyita perhatian 

masyarakat. Sebab, kecelakaan lalu lintas terus merenggut korban jiwa serta 

menyebabkan kerugian finansial dan dapat memengaruhi psikologis korban. 

Menurut data POLRI, terdapat 107.500 kecelakaan lalu lintas sepanjang 

tahun 2019. Angka ini merupakan peningkatan 3% dari 2018, yakni sebanyak 

103.672 kecelakaan[1].  

Salah satu penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas adalah tindakan 

melanggar aturan lalu lintas seperti menerobos traffic light, tidak mengurangi 

kecepatan pada saat lampu merah, berhenti dimarka jalan dan mengabaikan 

rambu-rambu jalan. Aturan mengenai batas kecepatan di Indonesia telah 

diatur dalam Undang Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan (LLAJ). Dalam undang-undang ini menyatakan setiap orang 

yang mengendarai kendaraan bermotor di jalan wajib mematuhi ketentuan 

kecepatan maksimal dan minimal. Rambu-rambu serta peringatan batas 

kecepatan pada zona jalan tertentu sudah banyak dipasang. Namun belum 

terdapat indikator yang dapat dijadikan acuan terhadap pelanggaran lalu lintas 

jenis tersebut, sehingga kurang efektif penggunaannya[2].  

Tanda Nomor Kendaraan Bermotor atau TNKB merupakan identitas 

atau kode unik yang menjadi pengenal sebuah kendaraan bermotor. TNKB 
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sebuah kendaraan terdiri dari baris yang pertama terdiri dari huruf yang 

menunjukkan kode wilayah, biasanya merupakan area Karesidenan sebuah 

wilayah administratif yang terdiri dari beberapa kabupaten, Kemudian diikuti 

dengan nomor bagian kedua berupa angka yang menunjukkan nomor polisi 

kendaraan dan bagian ketiga adalah huruf yang menunjukkan kabupaten 

domisili pemilik kendaraan[3].  

LPR (Licence Plate Recognition) dan OCR (Optical Character 

Recognition) merupakan salah satu dari beberapa kemajuan teknologi yang 

kini berkembang pesat. LPR (Licence Plate Recognition) atau yang disebut 

dengan pendeteksi plat nomor kendaraan merupakan aplikasi yang telah 

banyak dikembangkan di luar negeri yang telah berhasil diimplementasikan 

untuk sistem parkir, sistem tol, sistem lalu lintas, dan lain sebagainya. OCR 

(Optical Character Recognition) merupakan aplikasi yang bisa mengolah 

gambar (image) menjadi teks, aplikasi ini dapat memanipulasi image yang 

bertulisan tangan, tulisan mesin ketik atau computer text[4].  

Dari latar belakang tersebut, sehingga akan dikembangkan sistem 

deteksi plat nomor kendaraan dengan metode OCR (Optical Character 

Recognition) yang dapat membantu pihak kepolisian dalam memonitoring 

dan memantau pelanggaran yang terjadi di jalan raya dengan mendeteksi plat 

nomor kendaraannya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah : 

1. bagaimana implementasi Computer Vision pada deteksi plat nomor 

kendaraan ? 

2. metode Computer Vision apakah yang dapat di implementasikan ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak meluas dari maksud dan tujuan penelitian ini,maka 

permasalahanya dibatasi sebagai berikut :  

1. sistem ini dikembangkan untuk mendeteksi plat nomor kendaraan 

yang melintas.  

2. dihasilkan prototype sebagai implementasi sistem pendeteksi plat 

yang telah dikembangkan. 

3. implementasi menggunakan metode Optical Character Recognition. 

4. data menggunakan video rekaman jalan raya. 

 

1.4 Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. mengembangkan sistem deteksi plat nomor kendaraan untuk 

membantu petugas kepolisian dalam memonitoring lalu lintas dan 

memantau jika terjadi pelanggaran. 
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2. mengetahui Cara kerja Optical Character Recognition. 

 

1.5 Manfaat 

1.5.1 Bagi Mahasiswa 

1. Menambah wawasan mahasiswa tentang bagaimana cara 

kerja sistem deteksi dan memahami bahasa pemrograman 

Python. 

2. Memberi bekal untuk menyiapkan diri dalam dunia kerja.  

3. Mendapatkan model terbaik untuk deteksi plat nomor 

kendaraan. 

4. Menggunakan  hasil  atau  data-data  untuk  dikembangkan  

menjadi  tugas akhir.  

1.5.2 Bagi Politeknik Harapan Bersama 

1. Sebagai tolak ukur kemampuan dari mahasiswa dalam 

mengaplikasikan mata kuliah Computer Vision dan sistem 

cerdas untuk tugas akhir. 

2. Memberikan  kesempatan  pada  mahasiswa  untuk  terjun  

dan berkomunikasi langsung dengan masyarakat. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

Membuat sistem yang dapat memudahkan pihak 

kepolisian dalam memantau kondisi lalu lintas, dan jika ada 

pelanggaran lalu lintas akan memudahkan dalam mendeteksi 

kendaraan yang melanggar aturan lalu lintas dengan mengetahui 
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plat nomor kendaraannya. Dan juga membuat masyarakat 

menjadi lebih taat aturan dalam berkendara dijalanan serta 

mengurangi tingkat kecelakaan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini terbagi 

beberapa sub-bab sebagai berikut : 

BAB I        PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang isi laporan secara umum yang berisi 

tujuh sub bab yaitu, latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II      TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang penelitian yang terkait sistem deteksi 

plat nomor kendaraan berbasis Computer Vision yang 

mengemukakan berbagai referensi atau tinjauan pustaka dan 

landasan teori yang mendukung kajian atau analisis dalam proses 

pengerjaan tugas akhir. 

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan gambaran prosedur penelitian yang terdiri 

dari proses analisis permasalahan, desain, pengujian, 

implementasi, dan perawatan, baik secara umum dari sistem yang 

dirancang dan dibangun maupun yang spesifik. Serta metode 

pengumpulan data yang meliputi observasi di POLRES Kota 
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Tegal, dan wawancara dengan salah satu kepala Satuan Lalu 

Lintas Kaur Mintu POLRES Kota Tegal, serta studi literatur. 

BAB IV     ANALISA DAN PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisa permasalahan, analisa 

kebutuhan sistem baik dalam perangkat keras atau hardware 

dengan menggunakan laptop, dan webcam dan perangkat lunak 

atau software dengan menggunakan program Python IDE dan 

perancangan alur sistem dalam  flowchart. 

BAB V      HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang “Rancang Bangun Sistem Deteksi 

Plat Nomor Kendaraan Berbasis Computer Vision Dengan 

Metode Optical Character Recognition” dalam perangkat keras 

atau hardware dan perangkat lunak atau software dan hasil 

pengujian sistem yang dibuat dan pengujian mengenai rancangan 

yang dibuat. 

BAB VI     KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang bisa diambil 

dari perancangan yang dibuat serta saran untuk peningkatan dan 

perbaikan yang berkaitan dengan analisa dan optimalisasi 

sistem berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya untuk bisa di implementasikan untuk 

pengembangan di masa depan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Terkait 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Marselinus Amalia Lamanele dkk 

(2018) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Software Pendeteksi Plat 

Nomor Kendaraan Bermotor Untuk Pelanggaran Traffic Light Dengan 

Menggunakan Kamera“ yang menggunakan SVM (Support Vector Machine) 

sebagai sistem klasifikasi yang menggunakan ruang hipotesis berupa fungsi-

fungsi linier dalam sebuah ruang fitur (feature space), dilatih dengan 

algoritma pembelajaran yang didasarkan pada teori optimasi dengan 

mengimplementasikan learning yang berasal dari teori statistic. OCR 

(Optical Character Recognition) sebagai aplikasi yang memiliki fungsi men 

scan gambar dan kemudian dijadikan tulisan. Kamera sebagai pendeteksi 

objek plat[5].  

Pada penelitian lain oleh Siska Aulia dkk (2019) dalam jurnal 

penelitiannya yang berjudul “Aplikasi Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan 

Berbasis Raspberry PI Menggunakan Website Untuk Pelanggaran Lalu 

Lintas” pembuatan aplikasi ini dilakukan dengan proses identifikasi plat 

dengan pengambilan citra plat nomor dengan webcam atau kamera, lalu hasil 

citra plat menggunakan kamera Raspberry Pi dilakukan pengolahan citra 

digital plat kendaraan dengan metode segmentasi dan OCR (Optical 

Character Recognition) menggunakan matlab. Hasil identifikasi plat nomor 
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akan menjadi input pendeteksian pelanggaran lalu lintas dan dapat dilihat 

melalui website tilang[6].  

Pada penelitian lain oleh Kiki Kusumawati dan Dery Willy Cahyadi 

(2017) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “ Penerapan Teknologi 

Optical Character Recognition Untuk Mendeteksi Plat Nomor Kendaraan “, 

telah berhasil menerapkan tekologi Optical Character Recognition untuk 

mengenali plat nomor kendaraan pada sistem parkir. Proses pengenalan 

karakter pada plat nomor, terlihat lebih jelas dilakukan di siang hari atau 

pencahayaan yang cukup. Tidak semua plat dapat dikenali dikarenakan plat 

nomor kendaraan di Indonesia mempunyai bentuk tulisan yang berbeda-

beda[7].  

Dari penelitian terdahulu metode yang digunakan untuk deteksi plat 

nomor yaitu OCR (Optical Character Recognition), microprocessor yang 

digunakan sebagai sistem kendali yaitu Raspberry PI, kamera sebagai 

pendeteksi objek plat nomor kendaraan yang terdeteksi. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Tesseract OCR 

Tesseract OCR adalah library yang digunakan untuk 

pemrosesan citra biner menjadi teks, metode yang digunakan 

adalah dengan analisa distribusi piksel pada citra untuk 

mengenali karakter[8]. 
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Gambar 2. 1 Tesseract OCR 
 

2.2.2 Plat Nomor 

Plat nomor adalah salah satu bentuk identitas dari setiap 

kendaraan baik motor maupun mobil. Plat nomor kendaraan terdiri 

dari kombinasi huruf dan angka, yang mana setiap huruf dan angka 

tersebut mengandung informasi tentang kode provinsi dan kode 

daerah dimana kendaraan tersebut terdaftar[9]. 

 

Gambar 2. 2 Plat Nomor 
 

2.2.3 Kendaraan 

Kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri atas 

kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor, demikian 

disebutkan dalam ketentuan Pasal 1 angka 7 Undang-Undang Nomor 

22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Berdasarkan 

pengertian tersebut di atas, maka kendaraan dibedakan menjadi dua 

yaitu, kendaraan bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan 

oleh peralatan mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan 
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di atas rel. Kendaraan tidak bermotor adalah setiap kendaraan yang 

digerakan oleh tenaga manusia dan/atau hewan Kendaraan bermotor 

dibedakan menjadi kendaraan bermotor pribadi/perseorangan dan 

Kendaraan bermotor umum, maksud kendaraan bermotor umum 

adalah setiap kendaraan yang digunakan untuk angkutan barang 

dan/atau orang dengan dipungut bayaran. 

 

Gambar 2. 3 Kendaraan 
 

2.2.4 Python 

Python adalah bahasa pemrograman tujuan umum yang 

ditafsirkan, tingkat tinggi. Dibuat oleh Guido van Rossum dan 

pertama kali di kenalkan pada tahun 1991. Filosofi desain Python 

menekankan keterbacaan kode dengan penggunaan spasi putih yang 

signifikan. Konstruksinya bahasanya dan pendekatan berorientasi 

objek bertujuan untuk membantu pemrogram menulis kode yang jelas 

dan logis untuk proyek skala kecil dan besar. 
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Gambar 2. 4 Python 
 

2.2.5 Computer Vision 

Computer Vision adalah bagaimana komputer/mesin dapat 

melihat. Computer Vision adalah bidang yang mencakup metode 

untuk memperoleh, mengolah, menganalisis, dan memahami data 

visual seperti gambar dan video. Tujuan utama dari Computer Vision 

adalah agar komputer atau mesin dapat meniru kemampuan perseptual 

mata manusia dan otak, atau bahkan dapat mengunggulinya untuk 

tujuan tertentu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode RAD (Rapid Application 

Development)  yang terdiri dari 3 tahapan yaitu Analisis Persyaratan, Design 

Workshop (Pemodelan), Implementasi (Konstruksi). Alasan menggunakan 

metode RAD (Rapid Application Development) adalah karena metode ini 

merupakan gabungan dari bermacam-macam teknik pengembangan joint 

application untuk mempercepat pengembangan sistem/aplikasi sehingga 

waktu yang diperlukan relatif lebih cepat[10]. Tahapan - tahapan model RAD 

dapat dilihat seperti pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Model RAD 
 

3.1.1 Analisis Persyaratan 

Tahapan analisis persyaratan bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan, batasan dan objektifitas dari sistem yang akan dibangun 
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dengan mengumpulkan data[10]. Teknik pengumpulan yang 

digunakan adalah observasi, dokumentasi, wawancara dan studi 

literatur berkaitan dengan pelanggaran lalu lintas dan dampak negatif 

dari pelanggaran lalu lintas yang terjadi di jalan raya bagi keselamatan 

pengguna jalan saat melintas. Setelah mendapatkan data dan 

mengetahui kebutuhan sistem untuk membantu meminimalisir risiko 

terjadinya pelanggaran maka didapatkan solusi mengenai spesifikasi 

sistem deteksi plat nomor kendaran berbasis Computer Vision. 

3.1.2 Design Workshop (Pemodelan) 

Pada tahapan Pemodelan bertujuan untuk merancang semua 

kegiatan dalam arsitektur sistem secara keseluruhan dan 

meningkatkan pemahaman atas masalah berdasarkan analisis-analisis 

yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti merancang semua kegiatan 

yang melibatkan identifikasi dan deskripsi abstraksi sistem deteksi plat 

nomor kendaraan berbasis Computer Vision secara keseluruhan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman atas masalah berdasarkan 

analisis yang dilakukan. Penelitian ini merancang  aktifitasi yang 

dilakukan dengan digambarkan berupa deskripsi proses model struktural dan 

model perilaku, serta desain interaksi komputer[10].  

3.1.3 Implementasi 

Tahapan implementasi yaitu mengimplentasikan sistem dan 

penerapan metode dalam pemrograman terhadap hasil kebutuhan 
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sistem dan dapat dijelaskan dalam tahap implementasi coding 

program[10].  

Sistem deteksi plat nomor kendaraan menggunakan bahasa 

pemrograman Python. Hasil dari penelitian ini akan diuji cobakan 

secara realtime untuk menilai seberapa baik sistem monitoring 

pelanggaran lalu lintas menggunakan laptop dan kamera berbasis 

internet of things yang telah dibuat serta memperbaiki bila ada 

pelanggaran lalu lintas yang  terjadi di jalan raya. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

3.2.1 Observasi 

Metode pengumpulan data melalui pengamatan yang meliputi 

lokasi pada objek terkait untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

untuk pembuatan produk. Kegiatan observasi dilakukan di POLRES 

Kota Tegal dan mendapatkan hasil jumlah pelanggaran lalu lintas 

yang terjadi pada tahun 2019 dan 2020. Pada tahun 2019 jumlah 

pelanggaran lalu lintas sebanyak 35.511, dan pada tahun 2020 jumlah 

pelanggaran lalu lintas sebanyak 18.509. Selain itu didapatkan hasil 

kejadian kecelakaan lalu lintas pada tahun 2019 dan 2020. Pada tahun 

2019 jumlah kecelakaan lalu lintas sebanyak 293 kasus, sedangkan 

pada tahun 2020 jumlah kecelakaan lalu lintas sebanyak 228 kasus. 
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Gambar 3. 2 Observasi di Polres Kota Tegal 

3.2.2 Wawancara 

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara, yaitu mendapatkan keterangan yang berhubungan dengan 

pembuatan sistem deteksi plat nomor kendaraan berbasis Computer 

Vision menggunakan metode Optical Character Recognition . Dalam 

penelitian ini wawancara dilakukan dengan petugas polres terkait. 

Berikut dokumentasi wawancara yang dilakukan di POLRES Kota 

Tegal. 

 

Gambar 3. 3 Wawancara di Polres Kota Tegal 
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3.2.3    Studi Literatur 

Pada proses peneyelesain ini, pengumpulan referensi yang 

diambil dari berbagai literatur yang berkaitan dengan judul penelitian 

yaitu Perpustakaan, Jurnal, E-Book dan Laporan Penelitian. Setelah 

data penelitian terkumpul, maka perlu adanya proses pemilihan data 

kemudian dianalisi sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang objektif 

dari suatu penelitian. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan 

tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu 2 hari dari 

tanggal 11-12 April 2021. Pengumpulan dan pengolahan data yang 

meliputi penyajian dalam bentuk laporan dan proses bimbingan 

berlangsung. 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah POLRES KOTA 

TEGAL, Jl. Pemuda No.2, Tegalsari, Kec. Tegal Barat., Kota Tegal, 

Jawa Tengah. 
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BAB IV 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1 Analisa Permasalahan 

Permasalahan pelanggaran lalu lintas yang terjadi dapat menyebabkan 

dampak yang cukup kompleks dalam kehidupan masyarakat. Salah satunya 

terjadinya kecelakaan lalu lintas yang dapat menyebabkan kerugian material 

ataupun ancaman terhadap keselamatan masyarakat. 

LPR (Licence Plate Recognition) dan OCR (Optical Character 

Recognition) merupakan salah satu dari beberapa kemajuan teknologi yang 

kini berkembang pesat. LPR atau yang disebut dengan pendeteksi plat nomor 

kendaraan merupakan aplikasi yang telah banyak dikembangkan di luar 

negeri yang telah berhasil diimplementasikan untuk sistem parkir, sistem tol, 

sistem lalu lintas, dan lain sebagainya. OCR merupakan aplikasi yang bisa 

mengolah gambar (image) menjadi teks , aplikasi ini dapat memanipulasi 

image yang bertulisan tangan, tulisan mesin ketik atau computer text. 

Penggunaan Computer Vision sudah banyak di terapkan di berbagai 

industri di era 4.0, karena penerapan Computer Vision memiliki tingkat 

akurasi lebih baik,salah satunya penerapan dalam deteksi plat nomor 

kendaraan menggunakan Computer Vision. 

Penelitian tentang sistem deteksi plat nomor kendaraan sudah banyak 

dilakukan. Namun, kebanyakan dataset yang tersedia untuk deteksi plat 
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nomor menggunakan format negara lain yang menjadikan sulitnya untuk 

mendeteksi format plat nomor indonesia.  

Sehingga diusulkan metode yang tepat untuk mendeteksi plat nomor 

kendaraan indonesia adalah dengan metode OCR (Optical Character 

Recognition) dan menggunakan algoritma template matching. Algoritma 

template matching merupakan salah satu algoritma yang efektif untuk 

diterapkan dalam sistem OCR dan juga kerap kali digunakan sebagai object 

detection dalam sebuah video maupun gambar. Algoritma ini banyak dipilih 

karena penerapannya yang sangat sederhana dan mudah. 

 

4.2 Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui spesifikasi dari 

kebutuhan alat yang akan dibuat, pada perancangan sistem deteksi plat nomor 

kendaraan berbasis Computer Vision menggunakan metode Optical 

Character Recognition dibutuhkan perangkat agar perancangan alat yang 

dibuat dapat berjalan dengan baik. 

4.2.1 Perangkat keras atau Hardware  

Pembuatan sistem deteksi plat nomor kendaraan berbasis 

Computer Vision menggunakan metode Optical Character 

Recognition ini memerlukan spesifikasi perangkat keras berikut : 

1. laptop intel core i5 

2. webcam 
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4.2.2 Perangkat Lunak atau Software 

Pembuatan sistem deteksi plat nomor kendaraan berbasis 

Computer Vision menggunakan metode Optical Character 

Recognition ini memerlukan perangkat lunak Python IDE untuk 

membuat program dan Tesseract OCR untuk pemrosesan citra biner 

menjadi teks. 

 

4.3 Perancangan Sistem 

4.3.1 Diagram Blok 

Diagram Blok digunakan untuk menggambarkan kegiatan yang 

ada di dalam sistem, agar dapat lebih memahami sistem yang akan 

dibuat maka perlu dibutuhkan gambaran tentang sistem yang berjalan. 

Berikut gambar diagram blok sistem dalam penelitian ini seperti 

dalam Gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Diagram Blok Sistem 
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Keterangan : 

 

1. pengambilan gambar per frame dari video adalah menentukan 

masukkan untuk sistem berupa citra digital. 

2. ekstrasi plat adalah proses menentukan letak plat yang berada 

pada citra gambar dan nantinya akan diproses untuk pengenalan 

karakter huruf pada plat di citra gambar tersebut. 

3. pengenalan karakter dilakukan dengan menggunakan metode 

template matching yang mana hasil dari citra gambar yang telah 

terekstrak akan dibandingkan dengan hasil dari segmentasi 

karakter yang telah dibuat di dalam dataset. 

4. penginputan ke sistem yaitu menentukan langkah atau proses 

yang dikerjakan pada proses sebelumnya. 

5. hasil pengenalan plat adalah plat nomor yang berhasil di deteksi 

dan bisa disimpan. 

4.3.2 Perancangan Flowchart 

Flowchart adalah bagian alur yang menggambarkan tentang 

urutan langkah jalannya suatu program dalam sebuah bagan dengan 

simbol-simbol bagan yang sudah ditentukan seperti pada Gambar 

4.2 untuk Flowchart alur sistem deteksi plat kendaraan. 
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Gambar 4. 2 Flowchart Sistem 
 

Keterangan : 

1. input video 

Format video yang digunakan untuk sistem deteksi plat 

nomor kendaraan berbasis Computer Vision menggunakan 

kamera smartphone dengan spesifikasi 12MP, resolusi 1632 x 

1088, serta fps 30 dan 60. Berikut source code nya : 

import cv2 
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vc = cv2.VideoCapture("2.mp4")  

 

 

Gambar 4. 3 Input Video 
 

2. persiapan proses video 

Setelah sistem berjalan, video akan diproses oleh sistem 

untuk selanjutnya menentukan lokasi deteksi. 

3. penentuan lokasi deteksi 

Penentuan lokasi deteksi dilakukan dengan membentuk 

adanya segi empat sebagai area deteksi. Diperoleh untuk batas 

threshold area deteksi ditentukan yaitu 200,255. Berikut source 

code nya:  

import cv2 

CONFIDENCE_THRESHOLD = 0.5 

NMS_THRESHOLD = 0.4 

for output in layerOutputs: 

    for detection in output: 

    scores = detection[5:] 

    classID = np.argmax(scores) 

    confidence = scores[classID] 

for i in idxs.flatten(): 

(x, y) = (boxes[i][0], boxes[i][1]) 
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(w, h) = (boxes[i][2], boxes[i][3]) 

rasio=200/w 

color = [int(c) for c in 

COLORS[classIds[i]]] 

roi = cv2.threshold(blur, 200, 255, 

cv2.THRESH_OTSU | cv2.THRESH_BINARY)[1] 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Penentuan Lokasi Deteksi 
 

4. optical character recognition 

Optical Character Recognition memproses dari hasil lokasi 

deteksi plat dengan menentukan karakter yang terdeteksi dari plat 

tersebut, dan hasil dari deteksi gambar plat akan menghasilkan 

output berupa text. Berikut source code nya : 

import cv2, pytesseract as pt 

 

pt.pytesseract.tesseract_cmd = r"C:\Program 

Files\Tesseract-OCR\tesseract.exe" 

#cfg="—psm 7 oem 3 -c 

tessedit_char_whitelist=ABCDEFGHIJKLMNOPQRS

TUVWXYZ0123456789" 

#cfg="--psm 8 oem 1 -c 

tessedit_char_whitelist=ABCDEFGHIJKLMNOPQRS

TUVWXYZ0123456789" 
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cfg="--psm 8 oem 3 -c 

tessedit_char_whitelist=ABCDEFGHIJKLMNOPQRS

TUVWXYZ0123456789" 

font=cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX 

color = [int(c) for c in 

COLORS[classIds[i]]]        

cv2.imwrite('plate.jpg',frm[y:y+h,x:x+w]) 

roi=cv2.cvtColor(~frm[y+5:y+h,x:x+w],cv2.CO

LOR_BGR2GRAY) 

roi=cv2.resize(roi, dsize=None, fx=rasio, 

fy=rasio) 

             

cv2.putText(frm, "("+str(w)+","+str(h)+")", 

(x, y - 5), cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX, 0.5, 

(255, 0, 0), 2) 

cv2.rectangle(frm, (x, y), (x + w, y + h), 

(0,0,255), 2) 

blur = cv2.GaussianBlur(roi,(5,5),0) 

roi = cv2.threshold(blur, 200, 255, 

cv2.THRESH_OTSU | cv2.THRESH_BINARY)[1] 

cv2.imshow('img',roi) 

text=pt.image_to_string(roi,lang=None,confi

g=cfg) 

if len(text)>=5: 

cv2.putText(frm, text, (x, y - 

5),cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX, 0.5, (255, 0, 

0), 2) 

print(text) 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Proses OCR 
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4.3.3 Implementasi Optical Character Recognition 

 

a. OCR (Optical Character Recognition)  

Pada tahap OCR ini proses pengenalan karakter, yang akan 

dijelaskan pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 6 Implementasi OCR 
 

Langkah pertama adalah proses segmentasi, yang bertujuan untuk 

memisahkan wilayah objek dengan latar belakang agar objek 

mudah dianalisis, sehingga citra sebagian besar adalah 

segmentasi masing-masing karakter. Langkah selanjutnya adalah 

Recognition, merupakan proses untuk mengenali karakter yang 

diamati dengan cara membandingkan ciri-ciri karakter yang 

diperoleh dengan ciri-ciri karakter yang ada pada basis data. 

Setelah itu maka akan keluar hasil dari deteksinya. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Implementasi Sistem 

Setelah melakukan analisis permasalahan dan telah dibuatnya sebuah 

sistem yang dapat menjawab permasalahan yang ada, maka tahap selanjutnya 

adalah implementasi sistem. Pada tahap ini peneliti menerepkan metode 

Optical Character Recognition pada sistem deteksi plat nomor kendaraan. 

5.1.1 Implementasi Perangkat Lunak 

Implementasi perangkat lunak merupakan proses penerapan 

Computer Vision dengan menggunakan metode Optical Character 

Recognition sebagai deteksi plat nomor kendaraan. Sistem dibangun 

dengan menggunakan bahasa Python. 

 

5.2 Hasil Pengujian 

5.2.1 Pengujian Sistem 

Pengujian pada sistem ini dimaksudkan untuk menguji semua 

elemen-elemen source code yang dibuat apakah sudah sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Dari hasil pengujian bahwa sistem deteksi plat 

nomor kendaraan berbasis Computer Vision menggunakan metode 

Optical Character Recognition ini sudah dapat bekerja dengan baik. 
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5.2.2 Rencana Pengujian 

Pengujian implementasi Computer Vision pada deteksi plat 

nomor kendaraan ini dilakukan dengan cara menjalankan video hasil 

rekaman jalan raya ataupun realtime karena sistem ini bisa 

menjalankan deteksi plat nomor kendaraan secara realtime. 

5.2.3 Pengujian 

Akurasi dari implementasi Computer Vision pada deteksi plat 

nomor kendaraan menggunakan metode Optical Character 

Recognition sebesar 53,04% dihitung dari (Jumlah Karakter 

Terdeteksi Benar/Jumlah Karakter Sebenarnya = Hasil x 100% = 

Akurasi (%)). Hasil pengujian deteksi plat nomor kendaraan dapat 

dilihat pada tabel. 

1. Hasil Pengujian dengan Video 

Tabel 5.1 Hasil Pengujian dengan Video 

No Plat terdeteksi 

Karakter 

yang 

dikenali 

Akurasi 

(%) 

1. 
 

D 1627 

ace 

75% 

2. 
 H 1332 

57% 

3. 
 H 1042 c1 

71% 

4. 
 o7e7 az 

57% 
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No Plat terdeteksi 

Karakter 

yang 

dikenali 

Akurasi 

(%) 

5. 

 
E 1852 ac 

71% 

6. 
 

E S198 

BZ 

85,7% 

7. 
 £72 

28% 

8. 
 

Tidak 

keluar 

output text 

0% 

9. 
 

Tidak 

keluar 

output text 

0% 

10. 

 

E 1863 

CH 

85,7% 

 Rata-rata akurasi  53,04% 

 

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa Optical Character 

Recognition mampu mendeteksi plat nomor kendaraan pada jalan 

raya berdasarkan sisa jarak yang terbaca. Keakuratan pembacaan 

Optical Character Recognition yaitu sebesar 53,04%. 

2. Hasil Pengujian Secara Realtime 

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Secara Realtime 

No Plat terdeteksi 

Karakter 

yang 

dikenali 

Akurasi 

1  
 

Tidak keluar 

Output Text 
0% 
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Dari hasil pengujian secara realtime didapatkan data plat 

kendaraan yang terdeteksi, namun untuk hasil output karakter 

yang dikenali tidak keluar dikarenakan selain pengaruh dari 

pencahayaan yang kurang adapun dari noise video yang banyak 

pada daerah plat nomor dapat menyebabkan sistem sulit untuk 

membaca karakter dari plat tersebut. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan antara lain : 

1. diambil dari hasil pengujian, sistem deteksi plat nomor 

kendaraan berbasis Computer Vision menghasilkan akurasi 

sebesar 53,04%. 

2. implementasi Computer Vision pada sistem deteksi plat nomor 

kendaraan dapat dikembangkan dengan metode Optical 

Character Recognition. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka ada beberapa 

saran yang peneliti rekomendasikan, antara lain: 

1. kualitas rekaman video ataupun kamera yang digunakan untuk 

menjalankan sistem secara realtime harus ditingkatkan. 

2. spesifikasi hardware yang masih kurang membuat pengujian 

sistem deteksi sedikit terhambat. 

3. untuk deteksi plat masih belum bisa mendeteksi dua plat ketika 

ada dua mobil yang berdekatan. 

4. untuk penilitan selanjutnya bisa dikembangkan supaya plat 
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nomor bisa terbaca ketika pengujian secara realtime dan noise 

video bisa berkurang agar plat bisa terbaca oleh sistem dengan 

baik. 
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LAMPIRAN



A-1 
 

Lampiran 1 Surat Kesediaan Membimbing TA 

 

 

 



 
 

A-2 
 

 



 B-1   

 

Lampiran 2 Surat Izin Observasi 

 

 

  



 C-1   

 

Lampiran 3 Surat Balasan Izin Observasi 
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Lampiran 4 Form Bimbingan 

 



 
 

D-2 

 

 

 

 

 

 

 



 D-3   
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 E-1   

 

Lampiran 5 Coding 

 

import time,operator 

import numpy as np 

import cv2, pytesseract as pt 

 

pt.pytesseract.tesseract_cmd = r"C:\Program 

Files\Tesseract-OCR\tesseract.exe" 

#cfg="--psm 7 oem 3 -c 

tessedit_char_whitelist=ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ01234

56789" 

#cfg="--psm 8 oem 1 -c 

tessedit_char_whitelist=ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ01234

56789" 

cfg="--psm 8 oem 3 -c 

tessedit_char_whitelist=ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ01234

56789" 

font=cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX 

 

CONFIDENCE_THRESHOLD = 0.5 

NMS_THRESHOLD = 0.4 

vc = cv2.VideoCapture(1) 

weights = "plate.weights" 

labels = "plate.names" 

cfg = "plate.cfg" 

 

class_names = list() 

with open(labels, "r") as f: 

    class_names = [cname.strip() for cname in 

f.readlines()] 

 

COLORS = np.random.randint(0, 255, 

size=(len(class_names), 3), dtype="uint8")



 E-2   

 

#COLORS=(255,255,0) 

net = cv2.dnn.readNetFromDarknet(cfg, weights) 

net.setPreferableBackend(cv2.dnn.DNN_BACKEND_OPENCV) 

net.setPreferableTarget(cv2.dnn.DNN_TARGET_CPU) 

 

layer = net.getLayerNames() 

layer = [layer[i[0] - 1] for i in 

net.getUnconnectedOutLayers()] 

writer = None 

 

def detect_people(frm, net, ln): 

    (H, W) = frm.shape[:2] 

    blob = cv2.dnn.blobFromImage(frm, 1 / 255.0, (416, 

416),swapRB=True, crop=False) 

    net.setInput(blob) 

    layerOutputs = net.forward(ln) 

    boxes = [] 

    classIds = [] 

    confidences = [] 

 

    for output in layerOutputs: 

        for detection in output: 

            scores = detection[5:] 

            classID = np.argmax(scores) 

            confidence = scores[classID] 

 

            if confidence > CONFIDENCE_THRESHOLD: 

                box = detection[0:4] * np.array([W, H, 

W, H]) 

                (centerX, centerY, width, height) = 

box.astype("int")



 E-3   

 

 x = int(centerX - (width / 2)) 

                y = int(centerY - (height / 2)) 

 

                boxes.append([x, y, int(width), 

int(height)]) 

                classIds.append(classID) 

                confidences.append(float(confidence)) 

 

    idxs = cv2.dnn.NMSBoxes(boxes, confidences, 

CONFIDENCE_THRESHOLD, NMS_THRESHOLD) 

    #text = None 

    if len(idxs) > 0: 

        for i in idxs.flatten(): 

            (x, y) = (boxes[i][0], boxes[i][1]) 

            (w, h) = (boxes[i][2], boxes[i][3]) 

            rasio=200/w 

            color = [int(c) for c in 

COLORS[classIds[i]]] 

             

            cv2.imwrite('plate.jpg',frm[y:y+h,x:x+w]) 

            

roi=cv2.cvtColor(~frm[y+5:y+h,x:x+w],cv2.COLOR_BGR2GRAY

) 

            roi=cv2.resize(roi, dsize=None, fx=rasio, 

fy=rasio) 

             

            cv2.putText(frm, "("+str(w)+","+str(h)+")", 

(x, y - 5), cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX, 0.5, (255, 0, 0), 

2) 

            cv2.rectangle(frm, (x, y), (x + w, y + h), 

(0,0,255), 2)



 E-4   

 

            blur = cv2.GaussianBlur(roi,(5,5),0) 

 

                 

            roi = cv2.threshold(blur, 200, 255, 

cv2.THRESH_OTSU | cv2.THRESH_BINARY)[1] 

            cv2.imshow('img',roi) 

            #cv2.imwrite('plate.jpg',roi) 

            text = pt.image_to_string(roi, 

lang=None,config=cfg) 

            if len(text)>=5: 

                cv2.putText(frm, text, (x, y - 5), 

cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX, 0.5, (255, 0, 0), 2) 

                print(text) 

            #cv2.imshow('Car',frm) 

 

while cv2.waitKey(1) < 1: 

    (grabbed, frame) = vc.read() 

    if not grabbed: 

        break 

    detect_people(frame, net, layer) 

    cv2.imshow("detections", frame) 
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